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PERAN PENGAWASAN DALAM MANAJEMEN

I. PENDAHULUAN

Sering kall seseorang tidak dapat mencapal su atu tujuan secara
mandiri, sehingga perlu bekerja sama dengan orang lain., Dalam

ker ja sama tersebut akan didahului dengan kesepakatan-kesepa -

katan yang sedapat mungkin menguntungkan dan .diatur sedemi =

kian rupa. sehingga. perbedaan-perbedaan yang ada tidak berubah

menjedi konflik, Interaksi dua orang atau lebih dengan maksud
dan tujuan sama dan ingin mencapai tujuan tersebut disertal de

ngan pengaturan dan pembasglan tugas, wewenang dan tanggung ja=

wab inl dapat dikatakan sebuah organisasi (MH. Saraegih, 1982

10}, Uengan kata lain organisasi dapat didefinisikan sebagai

sarana untuk wencapei tujuan 6§rsama karena kemampuan manusia
ada batasnya.(MC. Barnes, 1988 : 2) atau dapat pula dikatakan

bahwa organisasi adalah tatanan sistematik yang dibentuk oleh

sekelompok orang untuk‘menéapai tujuan tertentu.(Stephen P, Rob
bins, . 1987 : 5). |

aew

Selain syart-syarat tersebut organisasi jugs memilik{
azas-a28s pokok dalam menjalankan kegiatannya, Ada beberapa ah
11 yang merumuskan azes-azas organisasi, diantaranya :

James M, Doney, merumuskan ada 2 azas, yaitu :

1. Azas Koordinasi :
Suatu tekmnik :dan cara untuk mempersatukan berbagal kecakap=-
an dari kepentingan dan memimpinnya ke arah tujuan yang sa
mae

2. Azas Hirarkhl :
pembatasan terhadap wewenang, tugas, tanggung jeswab dan ke=
wa Jiban masing-masing tingkatan dan bagian agar koordinasi
dapat berjalan dengan léncar.

(MH. Saragih, 1982 : 12-13)
Warren Haynes dan Joseph Massie berpendapat ada & azas :

1. Azas Kesatuan Komando :
Dalam suatu organisasl sebaiknya hanys ada.satu komando kaw

rens adanya lebih dati satu komando akan membingungkan para.
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pelaksana dalam menjadlankan tugas;tugas organisasi .serta ti
ap bidang fungsi seseorang hanya bertanggung jawab kepada
satu at asan saja,

Azas Rentang Kendali :

Seorang atasan mempunyal kemampuan terbatas dalam melaksa =
nekan tugas supervisi, Semazkin banyak bawahan yang berada
di bawah supervisinya makin tidak efektif supervisi yang di
lakukannya, Pembatasan jumlah bawahan yang menjadi tanggung
Jawabnya perlu dilakukan agar supervisi ber jalan dengan effek
tif,

Azas Perkecualian :

Keputusan=keputusan yang. harus diambil secara berulang-ulang
harus dianggap sebagai kegiatan rutin sshingga perlu didelg
gasikan sehingga secrang atasan dapat mencorahkan perﬁatian-
kepada masalah-masalah penting dan menuntut perhatian laebih,
Azas Skalar : . _ , '
Dalam setiap usaha. bersama. harus selalu terdapat hirarkhi das
lam hubungan atasan dan bawahan. |

(mH, Saragih, 1982 : 13-16)

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa sebuah organi-
sasil dapat berjalan dengan baik bils dalam organisasi terse =
but terdapat koordinasi, hirarkhi, kesatuan komando, rentang
kandali'serta pendelegasian tugas,

Disamping kelima. hal tersebut di atas, agar organisasi
dapat berjalan demgan balk dan dapat mencapal tujuan yang te
lah dicanangkan, masing-masing orang yang terllibat di dalaa
organisasi harus memahami tujuan organiéasi serta cara/metoda
untuk mencapal tujuan tersabut dengan menggunakan sember daya
manusia, keuasgan dan lain-lain, Cara atau metoda untuk mencae-
pai tujuan organisasi dengan menggunakan sumber daya yang ada
di dalam organisesi ini dinamakan menajemen (W, Joseph Reitz,
1985 : 8), Banyak ahli merumuskan manajemem menurut pendapat
mereka‘masing—ﬁasing, dlantaranyd :

John B, Millst berpendapat :
Mmanajemen sdalah proses memimpin dan melancsrkan pekerjaan
orang-orang yang terorganisir secara formal sebagai kelom-
pok unmtuk memperoleh tujuan yang diimginkan,
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Kimball and B85S Kimball Jr, berpendppat. @

Mana jemen terdiri deri semua tugas dan fungsi yang meliputi
penyusunan sebuah parusahaan, pemblayaan, penetapan garis
garls besar kebi jaksanaam, penyediasn semua peralatan yang
diperlukan dan penyusunan kerangka organisasi serta pemi =
lihan pejabat-pejabat terasnya,

George R, Terry berpendapat :

Manajemen adalah proses yang khas terdirl dari tindakan-tin
dakan planning, organizing, actuating dan controlling di -
wmana pada masing-masing bidang baik ilmu pengetahuan maupun
keahlian dan yang diikuti secara berurutan dalam rangka usa
ha mencapii sasaran yang telah ditetapkan semula,

(mH, Saragih, 1982 :_38-39)

Dari definisi-definisi tersebut Ji atas, dapat ditarik

kesimpulan bahwa manajemen adalah proses penyelenggaraan orgae

nisasi dengan fungsi-fungsi sebagai berikut :

1e

2

3.

4.

Planning (Perencanaan)

Proses pemilibhan tujuan dan menetapkan langhah aksi, terma-
suk pengalokasian sumber daya, untuk mencapal tujuan pada
periode tertentu, atau secara sederhada pexrencanaan dapat
dikatakan seb gai proses menetapkan apa yang hendak dicapai

kapan melaksanskan usaha: untuk mencapai dan bagaimana caras~.

*

nys, (H. Joseph Reitz, 1885 : 50)

Urganizlng (Pengorganisasxan)

Tindakan memutuskan tugas-tuges spa:. yang harus diselesalkan
membagi dan mengalokasikan tugas~tugas tereebut kepada in -
dividu atau kelampok yang ada. didalam organisasi serta meng
koordinir individu dan kelompok tersebut. (H. Joseph Reitz,
1985 : 79)

Actuating (Penggerakan)

Meﬁdorang institusi yang ada. di dalam drganisasi untuk meng
gunakan semua kemamphan untuk memperoleh tujuan organisasi.
(Ho Jaseph Reitz, 1885 : 109) -
Cantrolling (Pengamasan)

Proses pemantauan aktivitas yang dilakukan oleh individu -
individu dan kelompok-kelompok yang ada di dalem organisasi
untuk menjemin aktivitas tersebut dapat menyelesaikan tugas
yang telah ditetapkan sebelumnya dan bila perlu memperbaiki

3.




penyimpangan-penyimpangan yang ada. (Stephen P, Robbins,
1987 : 472)

Keempat fungsi tersebut merupakan satu-kesatuan yang
utuh dan tak terpisahkan,

IX, PERMASALAHAN .

Planning dapat disusun dan dirancang sebalk mungkin, og
ganisazi beserta perangkatnya dapat dirancang dan disusun se-
demikian rupe sehingga diharapkan dapat mencapai tujuan dan
ssaran organisasi seefektif dan seefisien mungkin serta dapat
digerakkan dan dimotivasi, tetapi semua inil tidak menjamin ak
tivitas tersebut dapat mencapai tujuan dan sasaran organisasi
seperti yang telah ditetapkan semula,. Hal ini membutuhkan pe-
ngawasan agar rencana, perangkat organisasi dan aktivitas pa-
ra perangkat masih berada pade jalur yang telah disepakati.

Permasalahan yang dapat dikemukakan dan perlu dibahas
lebih lanjut adalah seberapa besar peran pengawasan terhadap
keberhasilan pencapaian tujuan organisasi,

III, PEMBAHASAN

o Sebenarnya. pengawasan tidak diperlukan apabila -setiap
dapat dilaksanakan dengan baik sesual dengan rencana, namun
oleh karena menusia mempunyal keterbatasan maka tidak setiap

tugas dapat dilaksanakan dengan baik dan lancar walaupun te =
lah direncanskan sebaik=baiknya,

A, Fungsi Pengawasan
Secara luas pengawasan mempunyai fungsi sebagai berikut :

1. Mencegah ter jadinya penyimpangan dan kesalahan.
Dengan .adanya. pangawasan yang kontinyu, diharapkan para
pelaksana. akan menghidari kesalahan, penyimpangan dan
penyelewengan,

2¢ Untuk‘memperbaiki kesalahan,
Dengan adanya pengawasan kesalahan yang terjadi dapat
segera diketahui, sehingga dapat ditentuken 1langkah -
langkah perbaikan sehingga tidak terjadi lagi kesalahan
yang samg,

3, Mebuat organisasi menjadi lebih dinamis,

Dengan adanya pengawasan, maka setiap begian dalam or -

F. )



ganisasi akan meﬂghindarf kesalahan sehingga bagian ter-
but menjadi selalu siap melaksanakan tugas sebalk - baik
nya dan dalam kondisi yang dinamis terarah,

4, Mempertebal rasa tanggung jawab
Dengan adanya pengawasan yang teratur maka para pelaksa-
na akan selalu bertanggung jawab atas tugas yang dibeban
kan, sehingga tidak terjadi saling menyalahkan,
(A.J. Striclan III dan Arthur A, Thompson Jr, 1988:18)

B. Bentuk-bentuk Pengéuasan

Pada dewase ini banyak ahli mamajemen mengemukakam pen «
patnya tentang bentuk-bentuk paengawasan yang berbeda satu sama
lain. Perbedaan itu terjadi karanaImasing-masing‘mempunyai SUw=
dut pandang yang berbede dalam membagi bentuk-bentuk penga =
wasan yaitu masing-masing berdasarkan :

1. Bidang kerja yang diawssi dinamakan bengawanan produksi,
pengawasan penjualan, pengawasan keuangan dan lain-lain,

2. Subyek pengawasan dinamakan pengawssan internal (dilaku=
kan oleh atasan) dan pengawssan eksternal (dilakukan o =
leh pihak luar misalnya konsultan)

3., Date yang dipakai sébagal alat pengawasan dinamakan pé -
ngawasan pengawasan personal, pengawasan tertulis, peng-
awesan lisan dan lain-iain-

A..Befdasarkan waktu pengawasan dinamakan pengawasan preven
tiff, pengawasan represif dan pengawasan bersamaan dengan
ke jadian (concurrent control), | '

Apabila memperhatikan tujuan dam flungsi pengawasan, pe -
nentuan bentuk pengawasan berdasarkan waktu pengawasan dipen =
dang sebagai yang paling tepat. Hal ini berdasarkan ssumsi bah
wa pengawasan berdasarkan bidang kerja, subyek pengawasan dan
data bahan pengawasan pada akhirnya.bertujuan untuk mencagah ,
mengoreksi dan memperbaiki kesalahan yang timbul,

Lebih jauh pengawasan berdasarkan waktunya dapat diurai-
kan sebagei berikut : _ ' _ '
1. Pengawasan Prsventif'(preuanfiue Control, Feedforward

control), '

Sebaﬁaimana kata pepatah, mencegah lebih mudah dam lebih
balk dari pada memperbaiki, maka_pengauasan preventif le
bih_banyak dilaksanakan guna menghindaripemborosan dana,



tenaga dan waktu apabila harus melekukan perbaikan atau
pengulangan peker jaan, Kunci utama dalam pengawasan pre-
ventif adalsh pengambilan tindakan mamajeriasl sebelum ma
salah ada. Kelemahan pengawasam preventiff adalah pengas -
wasan ini membutuhkan data dan informasi yang akufat dan
lengkap, sedangkan informasi yang akurat dan lengkap se-
ring sulit didapatkan, sehimgga para manajer harus mene-
rapkan pula dua bentuk pengawasan dibawah ini, |

2. Peﬁgauasan bersamaan dengan kejadian.,

sebagaimana namanya, pengawasan ini dilakukan ketika ake.
tivitas berlangsung dan apabila ter jadi- maajer dapat se=-
cara langsung melakukan koreksi terhadap pelgku sebelum
masalah berkembang dan membutuhkan biaya mbhal untuk menm
perbaiki kesalahan tersebut, Istilah yang banyak dikenal
untuk menyatakan pengawasan ini adalah supervisi lamg -
sung karena para manajer dapat secara langsung mengawasi
merilaku dan hasil ker ja bawahan, '

3. Pengawasan Represif,

Pemgawasan yang dilaksanakan setelah kegiatan berlang. -
sung. Pengawasan ini relstif lebih mudah dilksanakan ka=
rena semua data telah tersedia berupa hasil kerja bawah-
an., Ada dua hal pentimg delam pengawasan represif’ ini ya
itu, pertama, memberi informasi yang sangat berarti bagi
manajer tentang tingkat keberhasilan dalam mencapai tuju
an organisasi, kedua, dapit mempertimggi motivasi karya-
wan, karena karyawan selalu ingin mengetahui hasil kerja
nya sehingga akan selalu meningkatkan cara kerja karya =
wan, |

($tephen P. Robbins, 1987; 479-480)

Ce Sxarat-sxg;ttpengauasan yang Effektiff dan Effisien,

Banyak para ahli yang merumuskan sistem pengawasan yang
baik dan efektiff; diantaranya adalah Harold Koontz dam Cy-
ril 0' Donnell yang menetapkan 10 syarat, yaitu :

1. Mencerminkan siffat kegiatan.
Satu pedoman pengawasan tidak dapat dipakai untuk mela-
kukan pangawasan bagl semua jenis kegiatan, karena si -
flat dan kondisi kegiatan tidak selalu sama,

B_
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8.

Melaporkan permasalahan secara. capat,
Kesalahan-kesalahan yang ter jadi harus sesegera mungkin
diketahul, supaya dengan segera dilakukan tindakam ko -~
reksi, bahkan apabila mungkin akan leblh baik lagi apa -
bila sebelum kesalahan ter jadi seorang manajer dapat men
deteksinya sehinggs kesalahan dapat dicaeqah,

Dapat melihat jauh ke depan.

Dalam melaksanakan pengawasan, ﬁeskipun batas-batas pe =
nyimpangan harus diketahui, manajer harus tetap membuat
prakiraan den Tamalan. tentang situasi di masa yang akan

‘datang guna memperkecil kemungkinan ter jadinya kesalahan

Menunjukkan perkecualian pada hal-hak panting,

Seorang manajer tidak mampu untuk menangani setiap per -
masalahan yang timbul bersamaan, oleh karena itu manajer
harus bisa memilah mana yang harus dilakukan dan ®RAaNy
yang harus ditinggalkan berkaifan dengan siltuasl-situasi
yang tidak standar, artinya wanajer bila perlu berkorban
untuk menangani masalah yamng dikecualikan tersebut,
Sebagal contoh : Penylmpangan di bidang kepegawaian yai-
tu penyelewengan gajl pegawal sebesar 5% harus dipandang
lebih penting daripada hilangnya perangko sebanyak 20 %
dari anggaran., ' : |

Obyektif,

Obyektivitas pengawasan perlu dilakukan sehingga laporan
pengawsan dapat dipakai untuk menyempurnakaﬁ penyaleng =
garaan organisasi, Hal ini dapat dilakukan dengan instru
men yang dapat diukur,

Fleksibel,
Pengawasan yang fleksibel dapat dipercleh dsngan rencana
slternatif untuk situasi yang memungkinkan,

Mencerminkan pols organisasi.

Pengawasan harus sesuvai dengan struktur organisasi, we -
wanang manajer dan pola kerja organisasi, sehingga tidak
meluas pada hal~hal yang tidak perlu, N |

Exonomis,

Pilihan di antara nilai-nilai ekonomi relatif dari peng=-

awasan merupakan manifestasi.eksterh dari pemikiran ma -

?



najemen intern, Dalam pengambilan keputusan tentang je-
nis dan kemutakhiran sebuah sistem, manajemen harus mem
punyal tujuan yang jelas. Sebaiknya pengawasan bukan =ms
rupaken tujuam tetapl sebgai alat, sehingga biaya yang

harus dikeluarkan untuk pengawasan dapat ditekan.

9. Dapat dipahami,
Masalah akan timbul bile pengawasan tidak dapat dipahami
olehl para bawahan. Sistem organisasi sebaiknya tidak ha
nya memikirkan aerang-orang yang menjalankan program, te
tapi juga seluruh oramg yang terlibat dalam organisasi
terutama yang akan melakukan tindakan koreksi,

10, Korektif, _
Suatu sistem pengawasan yang baik harus dapat bekerja
lebih banyak, yaitu menyingkap kegagalan yang terjadi,
siapa yang bértanggung jauéb atas kegagalan tersebut dan
memberikan alternatif cara mengatasi masalah yang ter =
jadi,
(Basy Swastha DH, 1985 : 220 - 223)

C, Obyek Pengawasan

Kebamyakan pengawasan diarahkan kepada 5 hajJ, yaltu :

1. Orang/Pelaksana organisasi
Manajer. menyelesaikan tugas~tugasnya dengan menggerak =
kan orang orang yamng dipimpinnya. Manajer membutuhkan
dan tergantumng kepada bawahan untuk mencapai tujuan u-
nit kerjamya. Dengan demik am manajer perlu mengarahkan-
para karyawan untuk tetap mematuhi tata organisasi yang
telah diténtukan. Akan tetapl bagaimanakah seorang ma -
Jjer dapat menjamin bahwa para karyawan akan selalu ba -
kerja sesuai demgan yang diharapkan ?

Pada dasarnya manajer mengawasi pekerjaan para karyawan
dan mengoreksi dan memperbaiki kesalahan dan masalah-ma
salab yang ter jadi,

Nanéjer ménilai pakerjaah dan'hasil ker ja keryawan deéw
ngan cara yang lebih fofmal. Hasil kerja karyawan'die -
valuasi dan bila perlu diberi sangsi apabila terjadi ke
salahan, | | |



2,

4.

Keuangan,

Tujuan utama semua organisasi bisnis adalah meraih keun-

tungan yang sebanyakebanyaknya., Untuk mencapai target ini
manajer melakukan pengawsan terhadap kondisi dan perilae

ku kesuangan, Manajer akan meneliti laporan keuangan atas

pengeluaran yang berlebihan, Uji rasio keuangan dilaku -

kan untuk mengetahul perlu tidaknya suatu pengeluaran .

Contoh-contoh tersebut di atas merunjukkan peran penga -

wasan keuangan dalam menghindari pengelusman yang tidak
perlu, |

Secbenarnya pengawasan di bidang keuangan tidak hanya di
lakukan oleln ornaisasi yang berorientasi profit, tetepi
juga perlu dilaksanakan oleh organisasi nirlaba karena
vang merupakan hal yang paling mudaeh diselewengkan,

Informasi,

manajer memerlukan infformasi umtuk menger jekan tugas-tu-
gasnye, sehingga informasl yang tidak akurat, tidak leng
kap akan menjadi hambatan yang serius bagi hasil kerja =
nya, dengan demiklian diperlukan suatu sistem informasi
yang menyediakan data yang tepat untuk orang yang memer-
lukannya, |

Hiasanya‘datandata perusahsan tersimpan di dalam kompu =
ter dan pengelolesn komputer ini ditangani oleh seorang
manajer yaitu manajer pemrosesan data sehingge apabila
manajer pada suatu bidang mamerlukan data, maka harus meg
minta terlebih dahulu kepada bagian pengolabhan data, na-
mun saat ini, sejak ditemukan sistem jaringan komputer ,
seorang manajer dapat memiliki komputer di ruamg kerja -
nya yang berhubungan dengan semua komputer di perusahaan.

Prestasi Organisasi

Evaluasi tentang prestasi organisasi atau efektiwitas or

ganisasi dibuat bleh para pejabat organisasi, manéjer ten

tu akan terus memperhatikan prestasi orgsnisasinya untuk
memperbaiki dan meningketkan efektivitas organisesinya,

Efektivitas suatu organisasi dapat dilihat dan dinilai
dengan 3 pendekatan yaitu :



a. Pendekatan tujuan organisasi : penilaian efektivitas
organisasi berdasarkan seberapa jauh organisasi da -
pat menyelesaikan tujuan akhirnya,

be Pendekatan sistem : penilaian efektivitas organisasi
berdasarkan keadaan perlengkapan dan kondisi akhir,

c, Pendekatan pejabat strategis : penilaian efektivitas
organisasi berdasarkan kemampuan organisasi dalam me
menuhi permintaan pejabat kunci dalam organisasi ter
sebut,

5. Kegiatan,
Keberhasilan suatu organisasi dalam mengembangkan diri
tergantung pade kemampuannya untuk menghasilkan barang
dan jasa secara efektif. dan efisien, Teknik pengawasan
kagiatan/operasi dirancang untuk menilai seberapa efek-
tif dan efisien sebuah proses transfformasi organisasi
beker ja. Pengawasan keglatan secara khas meliputi aktie
vitas produksi untuk menjamin Kegiatan organisasi tepat
waktu, menilai kemampuan bagian pembelian untuk menye =-
diakan bahan dengan jumlah dan kualitas memadai damn har
ganya murah, memantau kualitas produk dan jasa yang di-
hasilkan organisasl serta menjamin bahwa peralatam yang
digunakan selalu dalam kondisi siap pakai.
(stephen P. Robbins, 1987 : 480 -~ 485)

D, Proses Pengawasan

Agar'supaya pengawasan yang dilaksanakan sesuai dengan
tujuan yang telah ditentukan, maka langkah-langkah yang ditem
puh sebaiknya adalah :

1. Menentukan standar pengukuran,

Standar harus ditentukan lebih dahulu sebelum ewaluasi

terhadap obyek pengawasan. Standar ditentukan dalam ben .

tuk satuan yang terukur, misalnya satuan uang, berat ,

panjang dan lain-lain.

Ada beberapa macam standar yang dapat dipakai yaltu :
a, Standar statistik : atau disebut juga standar histo-
~ ris, ysitu yang ditentukan berdasarkan pengalaman or

ganisasi dimasa lalu, misalnya capéian,hasil, kual i~
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tas, untuk dipakail sebagai acuan penilaian hasil ker
ja atau proses kerja saat ini, Kadang-kadang standar
statistik kurang terjamin obyektivitasnya karena ti-
dak tertutup kemungkinan penyusun standar memasukkan

pendapat pribadinya, sehingga hal ini perlu dihin -
dari. ’

b. Standar teknik : ditentukan berdasarkan analisa kuan
titatif yang obyektif pada situasi tertentu, Ini bia
sanya menyanhgkut observasi karyawan yang sedang be -
kerja. Dengan standar teknik pengawasan terhadap prg
ses produksi dapat diketahui setiap saat,

€. Standar penilaian pejabat tertentu : Standar ini sa=-
ngat obyektif, namun bisa dipakai untuk penilaian a-
tas profitabilitas, posisi pasar, sikap karyawan dan

lain-lain yang berhubungan dengan scsiologis dan psi
kologis, -

2e Pengukuran.

Pengukuran hasil kerja dapat dilakukan dengan mengguna-
kan wukursn Yyang telah ditentukan, Hasi) kerja ini dapat
diperolehsecara langsung dari petugas peliksana yang di
beri tugas, atau dapat juga diperoleh dari laporam dan
catatan harian dan lain-lain, '

3. Membandingkan

Hasil kerja yang telah diperoleh data kualitas dan kuan
titasnyas selanjutnya dibandingkan dengan standar yang
telah ditentukan., Hasil pembandingan inl berbentuk la -
laporan/catatan tidak memenuhi standar, sesuai standar,
atau bahkan melampaui standar yang telah ditentukan,

4, Tindakan Koreksi
Apabila hasil ker ja yang diperoleh ternyata berada diba
wah standar, maka. diperlukan tindakan korektif, Tindak=

ini dapat berupa peringatan dan pemberian sangsi sehing
ga kesalahan yang telah dilakukam tidak terulang lagi,
Semakin cepat koreksi dileakukan maka akan semakin baik,
karena kesalahan yang lebih buruk dapat dihindari.

(Basu Swastha DH, 1986 : 217-220) _
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Es Hubungan Pengawasan dengan Fungsi Manajemen Lainnya

Fungsi planing dalam menejeﬁen menaetapkan rencana-rencana
dan tujuan organisasi, Tujuan perusahaan memberi arah ter-
tentu bagi para manajer sehingga diharapkan, dengan berpe~
doman pada rencana dan tujuan, seorang manajer dapat men -
jalankan tugasnya dengan baik. Akan tetapi dengan adanya
rencana dan tujuan yang jelas dan tegas tidak menjmmin bae
wahan dapat menjabarkannya sehingga tujuan tidak semuanya.
dapat dicapai, apabila mereka tidak memahami tujuan dan ren
Cana secara jelas, Manajer yang efaktif perlu menindaklan=
juti untuk memperoleh kepastian tentang pelaksanaan sesual
dengan rencana dan tujuan organisasi dapat tercspal, DBalam
"hal ini pengawasan yang dilakukan dapat mengenali penyim -
pangan serta mengidentiffikasi penyebabnya,

Pada proses pengorganisasian hal yang perlu mendapat per -
hatian lebih adalah pendelegasian wewenang. Pada banyak ka
sus tidak jarang manajer enggan mendelegasikan wewenangnya.
Alasan yang sering diungkapkan adalah para manajer ragu-ra
gu stas kemampuan bawahan sehingga dikhawatirkan bawahan
akan membuat kesalahan dan manajerlah yang memikul tanggung

| jawéb atas kesalahan tersebut. Penolakan ini dapat membe -
bani manajer sehingga tugas-tugas tertentu tidak dapat di-
selesaikan, Hal ini dapat diatssi dengan adanya pengawasan'
selama bawahan menjalamkan wewenang yang dilegasikan kepa-
danya, Sistem pengawaaan yang efaktif sangat diperlukan sg
hingga terjadi hubungan timbal balik antara manajer dan ba
wahan sehingga pendelegasian wewenang dapat berjalan de -~
ngan baik,

IV, KESIMPULAN.

Organisasi sebagai sarana untuk mencapai tujuan bersama
mempunyal metoda pencapaian tujuan yang disebut manajemen. Ma
najemen mempunyai fungsi-fungsi yang saling mangkait dan mery
pakan satu-kesatuan yang utuh yaitu planning, organizing, ac~
tuating dan Controlling.

- Dalam ffungsi planning dituengkan arak, sasaran, tujuan,
serta rencana-rencana.kegiatan organisasi, sedgngkan_arganiz-_
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ing memuat proses penyusunan struktur dan personalia pengurus
organisasi beserte wewenang dan tanggung jawab masing-masing

bégian, sementara itu actuating merupakan proees aktualisasi

‘rencana oleh pelsksana organisasi agar tujuan organisasi da -
dicapai, Pada fungsi pengawasan {controlling) penilaian hasil
ker ja dilakukan,

Agar supaya pengawasan dapat ber jalan efektif, maka pe-
ngawasah harus dilakukan dengan memperhatiken sifat-sifat ke=-
glatan, dilakukan secara tepat dan cepat, bezpandangan ke de=
pan, dapat memilah hal-hal yang penting, obyektif, fleksibel,
mencerminkan pola organisasi, ekonomis, dapat dipahami dan me
muat tindakan korektif,

Pengawasén diarahkan pada orang sebagai pelaksana, keu=-
angan, Inflormasi, prestasi organisasi dan keglatan organisasi,
Pengawasan dilakukan dengan cara menentukan standar pengukur-
an, mengukur hasil kerja, membandingkan hesil kerja dengan
standar pengukuran dan melakukan tindakan korektif bila perlu,

Hubungan pengawasan dengan fungsi manajemen lainnya sa=
ling mendukung, Planning dan actuating dapat disimpulkan te -
sesuai apabila hasil pengawasan diketahui, demikian pula an -
tara. organizing demgan actuating, demgan pengawasan seberapa
orang~orang yang ditempakan pada struktur organisasi sudah te
pat sehingga dapat menjalankan tugasnya dengan baik,

Pengawasan sangat diperlukan karena memegang peranan pen
ting sebggai-alat_untuk menentukan apakah tujuam organisasi te
lah tercapal atau belum,
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